BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, penulis akan uraikan tentang analisa data yang diperoleh dari penelitian lapangan yang penulis batasi pada implementasi supervisi pendidikan dan kedisiplinan dalam upaya peningkatan profesionalisme guru di Yayasan Pendidikan Islam AL-WUTSQO Kota Serang.

A. Implementasi Supervisi Pendidikan dan Kedisiplinan Guru di Yayasan Pendidikan Islam AL-WUTSQO Kota Serang

1.   Perencanaan Supervisi
a.   Penyusunan Program-program Supervisi
Program-program supervisi yang disusun oleh Kepala Sekolah adalah program semester dan bulanan semuanya termuat dalam program tahunan yang menjadi tanggung jawab Kepala Sekolah. Penyusunan program supervisi ini secara tidak langsung memberikan acuan dari pengawas dalam melaksanakan rencana kerja kepengawasan yang bersifat rencana kerja tahunan, semester dan bulanan.[footnoteRef:2] [2:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 




1. Program Tahunan Kepala Sekolah
Program tahunan merupakan program-program yang disusun untuk mencapai tujuan dan sasaran tertentu yang akan dilaksanakan selama satu tahun. Atau bisa diartikan sebagai rekapitulasi dari program semester dan program bulanan. Yang berupa program-program kunjungan kelas dan program-program pendidikan melalui pembinaan dan pemantauan terkait melalui jalur pengembangan profesionalisme guru seperti: penataran dan seminar.[footnoteRef:3] [3:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 


2. Menyusun Program Semester Pengawasan
Program semester merupakan rekapitulasi dari program bulanan. Perencanaan yang harus dipersiapkan sekurang-kurangnya meliputi:
a) Sekolah/kelas yang dikunjungi/diawasi
b) Waktu/jadwal pengawasan
c) Alat pengumpulan data pengawasan dan analisis data
d) Substansi yang akan diawasi
e) Pendekatan/metode yang akan digunakan
f) Indikator keberhasilan[footnoteRef:4] [4:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 




Dari program semester di atas, maka bentuknya adalah merupakan program kerja kunjungan kelas. Sedangkan untuk mengkoordinir sebagai langkah evaluatif secara bulanan oleh kepala sekolah mengambil kebijakan agar setiap bulan sekali membuat laporan bulanan.[footnoteRef:5] [5:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 


b. Perumusan Tujuan dan Program Supervisi
Secara umum tujuan kepala sekolah adalah membantu memperbaiki dan meningkatkan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) yang dilakukan oleh guru di sekolah. Dalam suatu program, biasanya ada dua tujuan, yaitu tujuan ideal dan tujuan yang mungkin dapat dilaksanakan. Tujuan ideal itu sendiri adalah ide-ide yang dicita-citakan sebagai sesuatu yang terbaik, sedangkan tujuan yang mungkin dapat dicapai adalah gambaran ideal yang sudah dibahas dan dikaji berdasarkan perkiraan kemampuan indikator keberhasilan yang dapat diselesaikan.
Sedangkan sasaran atau target program supervisi meliputi: aspek edukatif/profesioanal dan aspek administratif. Adapun aspek edukatif/profesional meliputi: kurikulum, proses belajar mengajar, standar pendidikan, UTS, penilaian dan kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan dari aspek adminsitrasi meliputi; administrasi sekolah, kepegawaian, kesiswaan, guru, laboratorium dan sebagainya.[footnoteRef:6] [6:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 


Dalam hal ini perencanaan supervisi dimulai dari beberapa hal di antaranya:
1. Menyiapkan instrumen dan mekanisme pengumpulan serta pengolahan data instrumen.
Supervisi merupakan sarana pokok yang harus digunakan oleh kepala sekolah dalam menjaring berbagai data/informasi yang dibutuhkan dari kelas. Instrumen tersebut bisa berupa kisi-kisi pertanyaan atau penggunaan alat dari media elektronik. Instrumen dalam pedoman ketentuan teknis pelaksanaan supervisi di sini adalah berupa kisi-kisi pertanyaan/butir-butir soal sesuai dengan jenis/ bentuk kunjungan. Penyusunan instrumen atau penjelasan teknis pelaksanaan supervisi meliputi: tujuan, metode, alat dan materi/aspek-aspek pengawasan yang berbentuk kisi-kisi/butir-butir soal, instruksi pengisian, daftar isian identitas.[footnoteRef:7] [7:  wawancara dengan Dewan Guru SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

2. Menyiapkan formulir pengawasan yang diperlukan dan harus diisi oleh kepala sekolah dalam kegiatan pengawasan, meliputi:
a) Formulir A1, yaitu lembaran yang harus diisi oleh setiap guru yang merupakan data lengkap guru dan sekaligus daftar lengkap sekolah.
b) Formuli A2, yaitu pencatatan data pada formulir A1 oleh kepala sekolah yang berfungsi untuk menyusun jadwal kegiatan pengawasan yang akan dilakukannya.
c) Formulir B1 yaitu untuk membuat jadwal kegiatan tahunan baik berupa frekuensi kunjungan kelas selama setahun.
d) Formulir B2, yaitu lembaran penjadwalan kegiatan mingguan yang merupakan penjabaran dari kegiatan bulanan.
e) Formulir C1, yaitu lembaran yang perlu diisi dalam kegiatan kunjungan kelas.
f) Formulir C3, yaitu dari hasil rekapitulasi data kegiatan guru yang digunakan sebagai laporan kepada atasan.[footnoteRef:8] [8:  wawancara dengan Dewan Guru SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 


2.   Pelaksanaan Supervisi
Kepala Sekolah datang sesuai hari dan tanggal serta jam kedatangan yang disampaikan dalam surat pemberitahuan. Di mana idealnya dalam menyusun schedule program kerja harus disalin. Berdasarkan ketentuan dan prosedur kunjungan model supervisi klinis agar dapat berjalan efektif dan berhasil, sebaiknya menggunakan tehnik kunjungan dengan cara memberitahu terlebih dahulu agar menjadi sikap keterbukaan pada guru yang tercermin dalam model supervisi klinis. Sedangkan apabila menggunakan tehnik kunjungan tanpa pemberitahuan maka sikap itu digunakan seperlunya sesuai dengan tujuan pembinaan. Berdasarkan model supervisi klinis tahapan-tahapan yang ditempuh meliputi; tahap pertemuan awal, observasi kelas, dan tahap observasi balikan.[footnoteRef:9]   [9:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 


a. Tahap Pertemuan Awal
Pada tahap awal pengamatan, kepala sekolah menciptakan suasana akrab, harmonis dan suasana kooperatif karena pada tahap ini langkah-langkah yang ditempuh kepala sekolah adalah membicarakan rencana mengajar pada hari itu dan membuat kesepakatan bersama tentang salah satu komponen pengajaran sebagai sasaran pengamatan, misalnya; keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pada pelaksanaan tahap awal pengamatan dalam pelaksanaan kunjungan, apabila terlebih dahulu seorang guru yang akan disupervisi tahu dan dalam keadaan mengajar di kelas, maka sebaiknya memberikan waktu untuk sejenak agar kepala sekolah berdialog untuk membahas aspek-aspek yang nantinya akan diamati. Setelah mengadakan kesempatan pada satu komponen yang menjadi topik pengamatan, maka langkah selanjutnya adalah kepala sekolah melakukan observasi kelas.[footnoteRef:10] [10:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Persiapan kunjungan kepengawasan ke kelas dilakukan dengan prosedur minimal:
1) Guru yang hendak dikunjungi harus sudah menerima pemberitahuan sekurang-kurangnya satu minggu sebelumnya.
2) Dalam surat pemberitahuan ke guru agar disebutkan: agenda kerja selama di sekolah tersebut, dokumen apa saja yang perlu disiapkan pada saat kunjungan dan, tujuan dan hasil yang diharapkan dari kunjungan tersebut.
3) Segala perlengkapan dokumentasi yang diperlukan oleh kepala sekolah dalam pelaksanaan kunjungan seperti; buku kurikulum, instrumen pengumpulan data, alat perekam dan lain sebagainya agar dipersiapkan dan dilakukan pengecekan ulang atas kesiapan dan kelengkapan sehari sebelum kunjungan.[footnoteRef:11] [11:  wawancara dengan Dewan Guru SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Sedangkan prosedur kerja dari pelaksanaan kunjungan supervisi, yaitu:
1) Kepala Sekolah datang ke kelas sesuai hari dan tanggal serta jam kedatangan yang disampaikan dalam surat pemberitahuan.
2) Kepala Sekolah membawa dan memperlihatkan surat tugas (ST) kunjungan kepada guru yang dikunjungi.
3) Apabila bentuk/jenis kunjungan sekolah, maka Kepala Sekolah hanya mengamati daftar hadir guru dan karyawan, kelengkapan administratif, data kegiatan pendidikan dan lain-lain.
4) Apabila bentuk/jenis kunjungan kelas, maka Kepala Sekolah menuju kelas dan pihak guru yang sesuai dengan yang diberitahukan dalam surat tugas.
5) Dengan menggunakan instrumen pengumpulan data yang telah dipersiapkan, kepala sekolah melakukan pengamatan.
6) Setelah melakukan pengamatan dan terjaringnya data serta adanya ditemukannya permasalahan yang harus disupervisi, melalui pendekatan secara langsung kepala sekolah melakukan dialog dan pembinaan setelah pihak guru meninggalkan kelas/berada di ruang guru.[footnoteRef:12] [12:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 


b. Tahap Observasi Kelas
Pada observasi kelas kepala sekolah mengidentifikasi data dengan menggunakan instrumen pengumpulan data yang telah dipersiapkan. Instrumen tersebut perlu diketahui dan dibahas dalam pertemuan awal bersama guru yang disupervisi. Hal ini berfungsi agar guru tidak merasa dijebak dan malah sebaliknya menumbuhkan rasa bangga dan termotivasi. Secara prosedural, semua jenis instrumen berdasarkan bentuk kunjungan sekolah yang ditetapkan memang sudah bisa mencari data dalam mengidentifikasi data sesuai dengan kebutuhan yang direncanakan.
Tahap ini dilaksanakan pada waktu guru mengajar atau melakukan latihan mengenai tingkah laku mengajar yang telah sama-sama dipilih/disepakati bersama pada tahap pertemuan awal. Sementara itu aspek-aspek yang diamati juga harus disesuaikan dengan kesepakatan bersama pada waktu pertemuan awal. Dalam tahap ini ada 3 kemungkinan pemusatan perhatian yang dilakukan kepala sekolah, yaitu; guru, siswa, atau interaksi guru dengan siswa.
1) Pengamatan pada guru, antara lain bagaimana guru mengawali dan mengakhiri KBM, tingkat penguasaan materi yang sesuai dengan rencana pembelajaran yang dibuat dan penguasaan kelas dalam KBM hal ini sesuai dengan wawancara yaitu “apakah kepala sekolah membimbing guru dalam pelaksanaan pembelajaran? Jawab: bimbingan dilakukan di awal tahun ajaran dan di awal semester dengan penentuan/pembuatan RPP, model, metode, KKM dan melalui koordinator mapel”.[footnoteRef:13] [13:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

2) Pengamatan pada siswa, maka kepala sekolah sebagai supervisor mencatat beberapa banyak siswa memberikan respon terhadap pertanyaan guru dan sebaliknya keaktifan siswa dalam bertanya kepada guru.
3) Pengamatan pada interaksi guru dan siswa selama KBM pendekatan yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor dalam pelaksanaan supervisi terhadap guru yaitu pendekatan dalam rangka membimbing seperti guru mengajar yang suaranya pelan maka diarahkan pada saat rapat atau pada saat itu juga.[footnoteRef:14] [14:  wawancara dengan Dewan Guru SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 


c. Tahap Observasi Balikan
Kepala Sekolah melakukan dialog dan pembinaan setelah pihak guru meninggalkan kelas atau berada di ruangan guru. Langkah tersebut merupakan langkah observasi balikan setelah langkah observasi kelas dalam model supervisi klinis. Dalam observasi balikan, Kepala Sekolah meninjau kembali segala sesuatu yang ada dalam pertemuan awal yang menjadi komponen supervisi. Komponen tersebut antara lain perencanaan dan persiapan mengajar, pendekatan, metode dan materi dalam pengajaran. Pembicaraan akan berkisar pada hasil pengamatan yang terpusat pada komponen yang sudah disetujui sebelumnya.[footnoteRef:15]  [15:  wawancara dengan Dewan Guru SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Perencanaan dan persiapan mengajar ditinjau bersama, guru diminta untuk memberikan pendapatnya mengenai hasil kerjanya dalam merencanakan dan mempersiapkan diri untuk mengajar. Hal tersebut berfungsi untuk memberikan kepercayaan diri atau aktualisasi diri pada guru terhadap apa yang telah dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Setelah proses pembinaan dianggap cukup dan selesai, kepala sekolah dan guru menandatangani surat kunjungan.[footnoteRef:16] [16:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 


d. Hasil Supervisi yang Dilaksanakan
Dari proses pelaksanaan supervisi di atas, maka untuk memperoleh gambaran tentang hasil kunjungan supervisi yang dilaksanakan, apakah sudah sesuai dengan kebutuhan guru atau tidak, di sini kepala sekolah memberikan nilai untuk pendidikan apakah masih mendapat tunjangan/penghargaan atau tidak, dengan adanya reward bagi guru yang memenuhi standar dan bagi guru yang masih belum kompeten diperlukan kesinambungan dalam pembinaan.[footnoteRef:17]  [17:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Sehingga untuk mengetahui apakah implementasi program supervisi pendidikan sebagai proses uji coba program sudah dilakukan sesuai dengan prosedur pelaksanaan, maka harus dilakukan secara sistematis, bertahap dan berkesinambungan.[footnoteRef:18] [18:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 


3. Evaluasi Supervisi
Evaluasi/penilaian yang dimaksudkan adalah penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan supervisi, yang meliputi a) keterlaksanaan program supervisi, b) kemantapan instrumen, c) hasil supervisi dan, d) kendala yng dihadapi. Evaluasi proses dari hasil supervisi dilakukan secara terus-menerus. Penilaian proses dilakukan pada saat pelaksanaan kegiatan kunjungan sekolah, sedangkan evaluasi hasil dilakukan pada akhir kegiatan program supervisi, yaitu:
a. Bimbingan terhadap kegiatan guru dalam mengajar agar tujuan pendidikan berhasil dengan baik. 
Dalam kegiatan ini Kepala Sekolah membimbing guru agar menjadikan siswa berpengetahuan luas yang memiliki keterampilan tertentu dan berakhlak mulia.
b. Bimbingan kepada guru terhadap model pembelajaran. 
Membimbing guru terhadap model pembelajaran yang digunakan, apakah model pembelajaran tersebut sesuai atau tidak. Jadi, Kepala Sekolah dapat memberi arahan atau teguran terhadap model pembelajaran yang digunakan oleh guru.[footnoteRef:19] [19:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

c. Membimbing guru dalam penggunaan media pembelajaran. 
Kepala Sekolah membimbing guru dalam penggunaan media pembelajaran seperti media audio, visual, media audio visual dan lainnya.
d. Membimbing guru dalam penggunaan metode-metode pembelajaran. 
Bimbingan dalam penggunaan metode-metode pembelajaran oleh guru sangat perlu dilaksanakan, agar dalam penggunaan metode tersebut guru dapat menggunakan dengan benar, selain itu dengan adanya metode-metode pengajaran tersebut poses pembelajaran lebih menyenangkan.[footnoteRef:20] [20:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 



e. Membantu guru dalam menemukan kesulitan belajar. 
Kepala Sekolah dapat membantu guru dalam menemukan kesulitan belajar yaitu dengan cara melaksanakan model pengelolaan pembelajaran secara klasikal, kelompok, dan secara individual.[footnoteRef:21] [21:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

f. Meningkatkan mutu pendidikan. 
Meningkatkan mutu pendidikan adalah kewajiban bagi setiap pendidik di antaranya: a) Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia indonesia seutuhnya berjiwa pancasila, b) guru melaksanakan kejujuran profesional, c) guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan melakukan bimbingan dan pembinaan, d) guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang berhasilnya proses belajar mengajar.
g. Membantu pengelolaan kelas.
Membantu pengelolaan kelas dapat dilakukakn dengan a) menjelaskan tujuan pembelajaran, b) memberikan tugas-tugas belajar pada siswa, c) menumbuhkan keterlibatan siswa dalam belajar.[footnoteRef:22] [22:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

h. Mengorganisasi dan membina guru-guru.
Mengorganisasi dan membina guru dapat dilakukan dengan a) memotivasi dan meningkatkan semangat bekerja para guru, b) menegakkan disiplin dengan sanksi-sanksinya, c) memberikan konsultasi, diskusi, dan membantu pemecahan msalah-masalah, d) menjadi contoh berperilaku terhadap para guru yang mencakup cara berpikir, berbicara, dan bertindak baik, e) mengembangkan atau membina profesi guru, f) memberi kesempatan kepada guru-guru membuat bahan pelajaran sendiri sebagai buku tambahan bagi para siswa.[footnoteRef:23] [23:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

i. Membekali sistem evaluasi kepada para guru:
1) Membuat kisi-kisi
2) Evaluasi terulis
3) Evaluasi praktek
4) Cara membuat leger kepada guru
5) Cara menetapkan nilai akhir kepada guru
6) Cara penetapan standar nilai ketuntasan belajar
7) Analisis butir-butir soal
8) Pemahaman kepada guru tentang remedial test[footnoteRef:24] [24:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 








Di bawah ini adalah data jadwal pembinaan/pengarahan implementasi supervisi pendidikan dan kedisiplinan guru yang dilaksanakan secara intensif seperti yang terlihat pada tabel berikut:
Tabel 1.1  Kegiatan Pembinaan dan Supervisi Kepala SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang
	No
	Uraian Kegiatan
	Waktu
	Keterangan

	1.
	Rapat  dinas pembinaan Guru dan tenaga kependidikan 
	Setiap bulan sekali
	

	2.
	Rapat evaluasi program dan kegiatan KBM 
	Setiap bulan sekali
	

	3.
	Rapat tim pengembang kegiatan KBM
	Setiap triwulan
	Lihat situasi kondisi

	4.
	Pemerikasaan administrasi guru
	Setiap awal semester
	

	5.
	Supervisi kelas
	Setiap semester
	Sudah terjadwal untuk setiap guru

	6.
	Pembinaan siswa melalui upacara
	Setiap senin awal bulan
	


Sumber: Dokumen SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang

Di bawah ini adalah data ketidakhadiran guru SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang dalam kurun waktu semester terakhir seperti pada tabel berikut:
Tabel 1.2 Prosentase Ketidakhadiran Guru SMP Al-Wutsqo Kota Serang
	No
	Ket
	
	
	Bulan
	
	
	
	Rata-

	
	
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Rata

	1
	Hari kerja 
Efektif
	18
	22
	12
	26
	26
	4
	

	2
	Jumlah guru tidak hadir
	4,9%
	5,29%
	4,5%
	7,90%
	7,98%
	5,65%
	5,90%


Sumber: Sie. Kurikulum SMP Al-Wutsqo Kota Serang

Tabel 1.3 Prosentase Ketidakhadiran Guru SMK Al-Wutsqo Kota Serang
	No
	Ket
	
	
	Bulan
	
	
	
	Rata-

	
	
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Rata

	1
	Hari kerja 
Efektif
	18
	22
	12
	26
	26
	4
	

	2
	Jumlah guru tidak hadir
	4,7%
	5,25%
	4,3%
	7,70%
	7,65%
	5,37%
	5,75%


Sumber: Sie. Kurikulum SMK Al-Wutsqo Kota Serang
B. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Supervisi Pendidikan dan Kedisiplinan Guru di Yayasan Pendidikan Islam AL-WUTSQO Kota Serang

	Faktor Pendukung dan Penghambat adalah suatu hal yang sangat alamiah dan sangat wajar terjadi jika dalam pelaksanaan suatu program apapun ditemui berbagai faktor pendukung dan penghambat. Demikian pula dengan pelaksanaan supervisi pendidikan dan kedisiplinan di Yayasan Pendidikan Islam Al-Wutsqo Kota Serang. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan supervisi pendidikan dan kedisiplinan di Yayasan Pendidikan Islam Al-Wutsqo Kota Serang adalah sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung Pelaksanaan Supervisi Pendidikan dan Kedisiplinan Guru
Faktor pendukung yang menunjang keberlangsungan dalam pelaksanaan supervisi pendidikan dan kedisiplinan guru yang sesungguhnya sangat besar manfaatnya jika dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya. Faktor pendukung dimaksud seperti kesiapan guru untuk menerima bimbingan dan bantuan kepala sekolah melalui pelaksanaan supervisi pengajaran. Sudah terbinanya hubungan kekeluargaan yang baik sesama guru. Dukungan dari pihak atasan dalam hal ini pengawas dan pejabat di jajaran Dinas Pendidikan Kota Serang.[footnoteRef:25]  [25:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Untuk lebih jelasnya terhadap masing-masing faktor pendukung tersebut diuraikan secara singkat berikut ini:
Pertama, kesediaan guru menerima pembinaan dari kepala SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang, menunjukkan guru senior tidak keberatan jika kepala sekolah secara terus-menerus membina mereka bahkan hal ini dipandang sebagai suatu keharusan baik dalam kapasitas sebagai kepala sekolah yang memang memiliki salah satu tugas membina guru. Juga dilihat dari tingkat kepangkatan kepala sekolah yang lebih tinggi dari guru. Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang demikian pesat juga disadari dan direfleksikan oleh guru sebagai adanya kebutuhan bagi mereka untuk mengembangkan diri.[footnoteRef:26] [26:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Kedua, adanya hubungan kekeluargaan di antara guru dengan guru, dan antara guru dengan kepala sekolah. Guru-guru merasa bagaikan keluarga sehingga sangat mendukung upaya penciptaan iklim organisasi yang baik di sekolah. Hubungan antara guru yang satu dengan lain dibangun atas dasar kebersamaan di segala bidang, tidak ada yang merasa lebih baik atau lebih penting dari yang lainnya.[footnoteRef:27] [27:  wawancara dengan Dewan Guru SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Mereka sama-sama merasa sebagai guru yang seluruh aktivitasnya di sekolah harus dicurahkan untuk kemajuan belajar murid. Hubungan kepala sekolah dengan guru juga demikian adanya. Walaupun kepala sekolah secara formal diangkat sebagai pemimpin di sekolah tetapi dalam menjalankan kepemimpinannya tidaklah otoriter. Tetapi berdasarkan kepemimpinan yang demokratis.[footnoteRef:28] [28:  wawancara dengan Dewan Guru SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Komunikasi dengan guru lebih banyak dibangun atas dasar komunikasi yang lebih bersifat informal ketimbang komunikasi formal. Kondisi hubungan seperti ini sangat mendukung pelaksanaan supervisi pendidikan jika dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.[footnoteRef:29] [29:  wawancara dengan Dewan Guru SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Ketiga, dukungan dari pihak atasan. Dukungan ini diberikan secara terus-menerus baik melalui pengiriman berbagai pedoman dan buku petunjuk ke sekolah juga melalui berbagai pertemuan yang diadakan oleh pimpinan Dinas dengan kepala sekolah. Kedatangan pengawas secara periodik ke sekolah juga dapat diartikan sebagai bentuk dukungan langsung dari mereka terhadap upaya peningkatan kualitas pembelajaran guru.[footnoteRef:30]  [30:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Dengan dukungan seperti itu maka membuat kepala sekolah tidak perlu ragu-ragu lagi untuk secara intensif melaksanakan supervisi pendidikan. Menggerakkan segenap potensi yang ada di sekolah secara optimal agar kegiatan penting tersebut dapat terlaksana dengan sebaik-baiknya.[footnoteRef:31] [31:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 




2. Hambatan Pelaksanaan Supervisi Pendidikan dan Kedisiplinan Guru
Sebagai suatu kegiatan profesional untuk membantu guru menjadi lebih baik dalam pelaksanaan program pembelajaran, kepala sekolah menghadapi berbagai hambatan. Hambatan-hambatan tersebut ada yang tergolong tidak terlalu serius atau berat, seperti guru yang belum siap untuk disupervisi, kesibukan kepala sekolah dan guru, sampai kepada hambatan yang serius antara lain berupa pemahaman kepala sekolah dan guru tentang supervisi pengajaran yang belum sempurna.[footnoteRef:32]  [32:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Secara lebih lengkap hasil penelitian tentang hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi pendidikan dan kedisiplinan di Yayasan Pendidikan Islam Al-Wutsqo Kota Serang dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pertama, pemahaman kepala sekolah yang belum baik terhadap supervisi pendidikan. Ini sebenarnya wajar terjadi karena selama dan sebelum menjadi kepala sekolah belum pernah mendapatkan penataran tentang supervisi pendidikan. Memang dari pihak Depdiknas dan pihak lain seperti LPMP belum dapat memberikan pelatihan tentang supervisi pendidikan kepada semua kepala sekolah yang telah menjabat, apalagi bagi guru-guru yang diproyeksikan untuk diangkat sebagai kepala sekolah.[footnoteRef:33]  [33:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Pembinaan kepala sekolah tentang supervisi pendidikan dilakukan biasanya dengan jalan mengirimkan kepada berbagai sekolah yang ada buku-buku pedoman pelaksanaan supervisi.[footnoteRef:34]  [34:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Kepala sekolah berharap dapat belajar sendiri dari buku-buku supervisi pendidikan tersebut, dan juga untuk belajar dari berbagai sumber yang lain, atau buku lainnya yang banyak diperjualbelikan di pasaran. Kepala sekolah juga dapat mengakses perpustakaan yang ada, atau bahkan menelusuri referensi atau bahkan bacaan melalui internet. Harapan seperti ini ternyata tidak mudah dalam implementasinya. Dalam arti sungguhpun sudah cukup banyak himbauan agar kepala sekolah dan guru-guru terus-menerus belajar dari sumber belajar yang memungkinkan untuk itu, namun dalam kenyataannya dengan berbagai alasan tidak banyak yang melakukannya.[footnoteRef:35]  [35:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Kebiasaan belajar yang belum tertanam dengan baik dalam diri guru dan kepala sekolah akan pentingnya belajar sepanjang hayat belum menjadi budaya. Di sisi lainnya kepala sekolah juga belum melihat adanya urgensi yang tinggi untuk meningkatkan pemahamannya terhadap hakekat supervisi pendidikan baik pada segi teori maupun pada segi implementasi. Mereka merasa dengan kemampuan yang sudah cukup untuk memimpin suatu lembaga pendidikan atau sekolah.[footnoteRef:36] [36:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 


Kedua, kesibukan Kepala Sekolah memang terlihat sangat sibuk dengan tugas-tugas rutin sehari-hari. Kegiatannya demikian banyak dari kegiatan pengaturan dan monitoring kegiatan yang bersifat teknis sampai kepada penyelesaian tugas-tugas berat lainnya. Kesibukan kepala sekolah dimulai pagi hari dengan kegiatan monitoring siswa masuk sekolah. Ketertiban mereka dalam berpakaian seragam. Kondisi kesehatan siswa tidak luput juga dari perhatian kepala sekolah. Di lain pihak kepala sekolah juga bertugas untuk memantau guru-guru yang datang ke sekolah dari pagi hari. [footnoteRef:37] [37:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Pemantauan ini dimaksudkan untuk memastikan apakah ada guru yang tidak masuk. Jika ada guru yang tidak masuk dan kebetulan yang bersangkutan belum sempat memberitahukan kepada kepala sekolah maka kepala sekolah langsung dapat meminta guru piket untuk mengisi kelas yang kosong atau kepala sekolah sendiri yang masuk kelas. Sebagai kepala sekolah juga bertugas dan bertanggung jawab untuk membereskan urusan administrasi sekolah. Ini bukan pekerjaan yang mudah, apalagi ketika kepala sekolah harus membuat laporan pertanggungjawaban pemanfaatan dana bantuan Proyek.[footnoteRef:38]  [38:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Pekerjaan yang terakhir ini memang tidak mudah. Berulang kali mengadakan konsultasi dengan Pihak Dinas dan konsultan dana BOS dalam rangka penyusunan laporan ini penting karena pengetahuan tentang tatacara pengelolaan dana BOS termasuk di dalamnya tatacara menyusun laporan masih merupakan hal yang baru bagi kepala sekolah pada umumnya, termasuk bagi kepala SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang. Tidak adanya tenaga administrasi yang secara khusus ditugaskan di sekolah sebagaimana halnya di SMPN semakin membuat tugas kepala sekolah menjadi sangat berat. Kepala sekolah juga sering sibuk ke kantor Dinas Diknas untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan pengelolaan sekolah. Banyak lagi kegiatan dan kesibukan kepala sekolah sehari-hari yang membuat waktu demikian tersita sehingga amat menyulitkan dalam menyediakan waktu yang memadai untuk pelaksanaan supervisi pendidikan dan kedisiplinan guru.[footnoteRef:39] [39:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Ketiga, keterbatasan sarana prasarana dan dana. Keterbatasan ini sangat jelas terlihat di sekolah sehingga bukan hanya kegiatan supervisi pendidikan yang tidak dapat terlaksana secara optimal tetapi banyak program sekolah lainnya yang terganggu karena sarana prasarana dan bahkan dana untuk itu tidak tersedia dalam jumlah yang memadai. Salah satu keterbatasan yang paling menonjol adalah tidak tersedianya perpustakaan profesional yang memadai yang dapat digunakan guru dan kepala sekolah untuk memajukan profesinya.[footnoteRef:40]  [40:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Pihak yang berwenang memang sampai saat ini belum memberikan prioritas untuk mendirikan perpustakaan guru di masing-masing sekolah. Di samping itu sekolah juga mengalami kekurangan sarana dan alat bantu pembelajaran. Buku-buku pegangan guru termasuk buku ensiklopedia juga sangat terbatas sehingga membuat guru sangat sulit untuk mengembangkan profesinya di sekolah.[footnoteRef:41] [41:  wawancara dengan Dewan Guru SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Keempat, belum adanya aturan yang jelas tentang kewajiban kepala sekolah untuk mengadakan supervisi pendidikan. Pihak Depdiknas memang tidak memiliki aturan yang mewajibkan kepala sekolah melaksanakan supervisi pendidikan yang diatur dalam pedoman tertentu dan kepala sekolah diwajibkan melaksanakan dengan sebaik-baiknya. Jika kepala sekolah tidak melaksanakan maka akan diberikan sanksi. Yang ada adalah masih lebih banyak berupa himbauan atau pedoman umum yang sifatnya tidak terlalu mengikat kepala sekolah untuk melaksanakannya. Lain misalnya dengan kegiatan pelaksanaan apel bendera pada pagi di hari senin, perayaan hari besar nasional tertentu, dan lain sebagainya yang sudah diatur sedemikian rupa.[footnoteRef:42] [42:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Karena tidak adanya aturan yang jelas maka kepala sekolah cenderung mempersepsikan tugas memberikan supervisi pendidikan sebagai tugas yang perlu dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan kesempatan yang dimiliki oleh kepala sekolah. Bukan berdasarkan kebutuhan guru. Dengan kondisi sepeti ini maka membuat pelaksanaan supervisi pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah jauh dari apa yang diharapkan.[footnoteRef:43] [43:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 


Kelima, pengawasan dari berbagai pihak, terutama pengawasan terhadap pelaksanaan supervisi pendidikan yang dilakukan oleh pengawas eksternal masih kurang. Walaupun pengawasan secara periodik datang ke sekolah untuk mengadakan supervisi dan pembinaan umumnya lainnya, namun mereka rata-rata belum memberikan sejenis petunjuk dan perintah yang tegas agar kepala sekolah benar-benar melaksanakan supervisi pendidikan dengan baik dengan program yang jelas dan jadwal yang pasti. Kemudian perintah ini dimonitoring sedemikian rupa pelaksanaannya oleh kepala sekolah. Jika tidak dilaksanakan sesuai dengan yang diminta perlu diklasifikasi apa yang menyebabkan kondisi seperti itu terjadi.[footnoteRef:44] [44:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Kemudian kalau pelaksanaaannya belum optimal atau belum sejalan betul dengan apa yang diharapkan maka diberikan pembinaan yang optimal. Dengan pembinaan secara terus-menerus diyakini akan sangat membantu kepala sekolah dalam mengintensifkan pelaksanaan supervisi pendidikan di sekolahnya.[footnoteRef:45] [45:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Keenam, dari hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap sebagian guru mengenai kesalahan yang biasa dilakukan oleh kepala sekolah, hampir semua guru menjawab tidak ada. Tetapi di sini pengamat menemukan kesalahan kepala sekolah berdasarkan pengamatan selama interview bersama kepala sekolah, yaitu, kepala sekolah belum mampu mengadakan supervisi pendidikan secara kelompok.[footnoteRef:46] [46:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

Dalam arti bahwa untuk melakukan supervisi yang lebih baik dan bisa maksimal yaitu dengan mengadakan supervisi secara individu dan kelompok bukan hanya secara individu saja. Karena kepala sekolah beranggapan bahwa teknik individu memiliki banyak keuntungan, karena yang diperoleh supervisor adalah pendapat murni daripada yang diwawancarai.[footnoteRef:47] [47:  wawancara dengan Dewan Guru SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 


C. Upaya dan Strategi dalam Implementasi Supervisi Pendidikan dan Kedisiplinan Guru di Yayasan Pendidikan Islam AL-WUTSQO Kota Serang
	
Kepala Sekolah menerapkan strategi dalam implementasi supervisi pendidikan dan kedisiplinan untuk meningkatkan profesionalisme guru di Yayasan Pendidikan Islam Al-Wutsqo Kota Serang. Menciptakan suasana sekolah yang kondusif dan tercapainya visi, misi dan tujuan sekolah yang telah disepakati bersama. Adapun strategi kepala sekolah dalam implementasi supervisi pendidikan dan kedisiplinan di Yayasan Pendidikan Islam Al-Wutsqo Kota Serang, yaitu:

1. Adanya data supervisi pendidikan pada setiap guru. Untuk memperoleh data tentang situasi belajar mengajar yang baik digunakan alat berupa check list yaitu, suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam melengkapi keterangan-keterangan yang lebih obyektif terhadap situasi belajar mengajar di dalam kelas. Bentuk dari check list tersebut merupakan suatu daftar yang berisi items-items yang sudah disediakan terlebih dahulu dan penjawab tinggal men-check tiap items tersebut.[footnoteRef:48] [48:  wawancara dengan Dewan Guru SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

2. Kepala SMP dan SMK Al-Wutsqo mengadakan evaluasi hasil supervisi pendidikan pada setiap guru yang telah terjadwal dalam supervisi pendidikan yang akan disampaikan oleh Kepala Sekolah dalam rapat pembinaan dewan guru.[footnoteRef:49] [49:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

3. Adanya dua guru piket setiap harinya, satu di antaranya bertugas mengabsen guru ke setiap kelas (door to door) sedangkan yang satunya bertugas merekap absensi siswa yang ada di kelas dan mengendalikan atau mengisi kelas yang kosong.[footnoteRef:50] [50:  wawancara dengan Dewan Guru SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 

4. Kepala SMP dan SMK Al-Wutsqo membuat sistem pengendalian ketertiban dalam kedisiplinan guru dengan membuat kesepakatan tentang aturan kedisiplinan dan mewajibkan guru untuk mengisi agenda kelas dan mengisi buku absen yang diedarkan oleh petugas piket. Dan setiap rapat pembinaan diumumkan frekuensi pelanggaran terendah.[footnoteRef:51] [51:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 


5. Diterapkannya strategi Reward (penghargaan) and Punishment (hukuman) oleh Kepala SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang dalam upaya peningkatan kedisiplinan mengajar oleh guru. Bagi dewan guru yang aktif memenuhi kehadiran dalam tugas mengajar akan diberikan penghargaan (reward) langsung berupa honor tambahan khusus  secara intensif dari Kepala SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang. Sedangkan, bagi dewan guru yang kurang aktif memenuhi kehadiran dalam tugas mengajar akan diberikan hukuman (punishment) yang telah disepakati oleh semua dewan guru seperti pemotongan honor sebesar sepuluh ribu rupiah per-jam pelajaran.[footnoteRef:52] [52:  wawancara dengan Kepala Sekolah SMP dan SMK Al-Wutsqo Kota Serang.] 
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